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ABSTRAK 

 

Abdul Dandi.105 191 1014 20. 2020. Internalisasi Nilai Nilai Pancasila 

Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Dibimbing oleh 

Abdurrahman Bachtiar dan Mahlani. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali Proses Internalisasi Nilai-nilai 

Pancasila melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar, dengan 

adanya faktor pendukung lembaga pendidikan Agama Islam memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai siswa. Namun, sebagai bagian 

dari masyarakat Indonesia, juga diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila sebagai dasar negara. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan 

Kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen terkait kurikulum Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai Pancasila melalui 

pembelajaran Agama Islam dapat terjadi melalui berbagai strategi, seperti 

penggunaan konten ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, 

pengembangan sikap saling menghormati antaragama, dan penerapan metode 

pembelajaran yang mendorong refleksi nilai.Meskipun Madrasah Aliyah Swasta 

Al Haris memiliki fokus pada pendidikan Agama Islam, namun melalui 

pendekatan yang tepat, lembaga ini mampu menjadi wahana untuk membentuk 

peserta didik yang tidak hanya berakar pada nilai-nilai agama, tetapi juga mampu 

menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila sebagai landasan bersama 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan pendidikan di Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris dan menggambarkan pentingnya integrasi nilai-nilai 

Pancasila dalam konteks pendidikan Agama Islam. 

 

Kata kunci: Internalisasi, Nilai Nilai Pancasila, Pendidikan Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Internalisasi merupakan proses penanaman nilai, sikap, dan perilaku 

kepada individu melalui sebuah proses pembelajaran, pembinaan, pembiasaan 

maupun bimbingan. Menurut Muhaimin ada 3 langkah yang strategis dalam 

proses penginternalisasian yang berkaitan dengan pembinaan peserta didik, 

diantaranya adalah : 1 Transformasi Nilai, Pada langkah ini proses yang 

dilakukan oleh guru adalah memberikan informasi tentang nilai-nilai baik dan 

kurang baik. Pada langkah ini hanya terdapat komunikasi verbal antara guru dan 

peserta didik. 2 Transaksi Nilai Pada langkah ini, yang dilakukan adalah adanya 

komunikasi 2 arah atau tanya jawab antara guru dan peserta didik. 3 

Transinternalisasi Langkah ini jauh lebih mendalam dari langkah sebelumnya. 

Pada langkah ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi 2 arah, akan tetapi 

adanya pembentukan sikap kepribadian dan pembentukan mental anak. Sehingga 

pada langkah ini komunikasi sikap kepribadian memiliki peran yang aktif1 

Internalisasi adalah pembinaan yang mendalam dari nilai-nilai relegius 

(agama) yang disetarakan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang dalam 

karakter siswa menjadi satu dengan kepribadiannya. Dalam kerangka psikologis, 

internalisasi diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standar

                                                      
1 Muhaimin, Paradigma dengan upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008, h. 302. 
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 tingkah laku, pendapat dan seterusnya di dalam kepribadian. Freud yakin bahwa 

superego, atau aspek moral kepribadian berasal dari internalisasi sikap-sikap 

parental (orang tua)2 

Internalisasi merujuk pada proses di mana individu mengadopsi dan 

menginternalisasikan nilai-nilai, norma, keyakinan, atau perilaku dari lingkungan 

sosialnya ke dalam diri mereka sendiri. Hal ini melibatkan penerimaan dan 

pemahaman individu terhadap apa yang dianggap penting dan benar dalam 

masyarakat atau kelompoknya. 

Menurut teori perkembangan moral oleh Lawrence Kohlberg, individu 

melalui serangkaian tahap perkembangan moral yang melibatkan proses 

internalisasi nilai-nilai moral yang lebih kompleks seiring bertambahnya 

usia dan pengalaman.3 

 

Proses internalisasi dimulai sejak masa kanak-kanak, di mana anak-anak 

mengamati, meniru, dan belajar dari lingkungan sekitarnya, terutama dari orang 

tua, keluarga, dan teman sebaya. Anak-anak belajar tentang norma sosial, 

perilaku yang diterima, dan harapan-harapan yang ditetapkan oleh masyarakat 

melalui proses internalisasi. Mereka mengasimilasi nilai-nilai ini ke dalam 

sistem nilai internal mereka dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Internalisasi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang lebih luas, 

seperti sekolah, agama, budaya, dan media massa. Nilai-nilai yang diinternalisasi 

oleh individu dapat bervariasi antara budaya, agama, atau kelompok sosial 

tertentu. Misalnya, individu yang tumbuh dalam budaya yang menekankan 

                                                      
2 Muhaimin, Strategi belajar mengajar, (Surabaya: citra media, 2011), h. 153 
3 Asina Christina Rasito Pasaribu. Hubungan antara religiusitas dengan penalaran moral 

pada remaja akhir. Bandung: Unpad Press.2008. h. 681. 
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kebersamaan, kerendahan hati, dan keharmonisan mungkin cenderung 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam pandangan mereka tentang dunia. 

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bersumber pada al-

Qur’an dan as-Sunnah merupakan dasar lembaga pendidikan. Internalisasi 

hakikatnya adalah sebuah proses menanamkan sesuatu, keyakinan, sikap dan 

nilai-nilai perseorangan (mempribadi) yang mewujud menjadi perilaku sosial4 

Sukanto menyatakan bahwa proses pemanusiaan sesuai dengan agama 

sebenarnya adalah proses internalisasi iman, nilai-nilai, pengetahuan dan 

keterampilan dalam konteks mengakui dan mewujudkan nilai-nilai itu ke 

dalam amal saleh5 

 

Nilai sebagai sesuatu yang terpenting, ia diyakini dan menjadi standar 

tingkah laku. Fraenkel menegaskan bahwa nilai adalah gagasan tentang sesuatu 

yang berharga, nilai adalah konsep, abstraksi. Nampaknya, nilai bisa 

didefinisikan, bisa dibandingkan, bisa dipertentangkan, bisa dianalisis, bisa 

digeneralisir, dan bisa diperdebatkan.6 

Selain itu, internalisasi juga terjadi melalui pengaruh budaya, agama, 

teman sebaya, dan media massa. Lingkungan sosial yang lebih luas memberikan 

panduan mengenai perilaku yang dianggap baik atau benar dalam konteks 

tersebut. Misalnya, agama dapat memainkan peran penting dalam proses 

internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual, sementara media massa dapat 

mempengaruhi persepsi dan sikap individu terhadap berbagai isu. 

Internalisasi berfungsi untuk memperkuat dan memperdalam penerimaan 

                                                      
4 Kamal Abdul Hakam & Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi nilai-nilai, 

(Jakarta: CV Maulana Media Grafika, 2016), h. 66 
5 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), Cet. 1, h. 4. 
6 Kamal Abdul Hakam & Encep Syarief Nurdin, op.cit., h. 18. 
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individu terhadap nilai-nilai dan norma-norma yang diinternalisasikan. Nilai-

nilai yang diinternalisasi cenderung mempengaruhi pemikiran, sikap, dan 

tindakan individu dalam berbagai situasi kehidupan. Dalam beberapa kasus, 

internalisasi dapat menjadi faktor yang kuat dalam membentuk identitas individu 

dan memengaruhi hubungan sosial mereka dengan orang lain. 

Penting untuk diingat bahwa internalisasi tidak selalu berarti penerimaan 

yang tak tergoyahkan terhadap nilai-nilai yang diinternalisasikan. Individu masih 

memiliki kemampuan untuk mempertanyakan dan mengubah nilai-nilai tersebut 

melalui refleksi kritis dan pertumbuhan pribadi. Internalisasi juga dapat berbeda 

antara individu dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti budaya, konteks sosial, 

dan pengalaman hidup individu itu sendiri. 

Nilai-nilai Pancasila tersebut tidak selalu tertanam di dalam diri bangsa 

Indonesia. Karena belakangan ini, Pancasila hanya menjadi ungkapan simbolis 

kenegaraan yang tidak jelas penerapannya, baik dalam kehidupan bernegara 

maupun bermasyarakat. Situasi negara saat ini menggambarkan bahwasannya 

Pancasila dinilai tidak sepenuhnya diimplementasikan secara konsisten. 

Seringkali terjadi permasalahan kecil yang mengarah pada diisintegrasinya 

sebuah bangsa7 

Nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila tidak hanya terbatas pada 

5 sila yang biasa kita sebutkan saat pelaksanaan upacara. Namun bagian yang 

memiliki peran penting dalam penginternalisasian nilai-nilai Pancasila dalam 

pendidikan tidak hanya sebatas materi-materi yang diajarkan, akan tetapi juga 

                                                      
7 Ibid 
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perilaku yang dibentuk dalam nilai Pancasila tersebut. Meskipun sudah diberi 

materi tentang Pancasila, namun sedikit orang sadar untuk mengamalkan nilai 

nilai yang terdapat di dalam Pancasila. Dalam masa reformasi nilai-nilai 

Pancasila tersebut berjumlah 45 yang sebelumnya berjumlah 36 menurut Tap 

MPR no. 1/MPR/2003 yang terangkum dalam 5 sila, yaitu sila Ketuhanan, sila 

Kemanusiaan, sila Persatuan, sila Kerakyatan dan sila Keadilan. 

Sebagai guru pendidikan agama Islam harus mampu mendidik peserta 

didiknya untuk memahami Pancasila dengan baik dan mampu mengamalkan 

nilai-nilai positif yang terdapat dalam Pancasila tersebut. Pembelajaran dalam 

Pendidikan Agama Islam dengan adanya Internalisasi Nilai Nilai Pancasila tidak 

terlepas dari sumber pokok ajaran yaitu salah satunya Al-Qur’an, maka dari itu 

Allah Swt memerintahkan kita untuk membaca dan mengkaji Nilai nilai 

Pancasila secara Inklusif dalam Al Qur’an. 

Allah Swt berfirman dalam  Q.S. Al-Hujurat : 13   

َٰٓأيَُّهَا ن ذكََرٖ وَأ   لنَّاس  ٱ يَ  ك م م ِ ك مۡ وَجَعَ  نثىَ  إِنَّا خَلقَۡنَ  َٰٓئِلَ ش  لۡنَ   إِنَّ لِ ع وبٗا وَقبَاَ
ا ْۚ تعَاَرَف وَٰٓ

ِ ٱأكَۡرَمَك مۡ عِندَ  ك مْۡۚ إِنَّ  للَّّ َ ٱأتَۡقَى    ١٣ بِير  يمٌ خَ عَلِ  للَّّ

Terjemahnya : 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.8 

                                                      
8 Departemen Agama,Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Yayasan Penyelenggara 

Penafsir dan Penerjemah Al-Qur‟an, 2003) 
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Dalam Hadits Rasulullah Saw. Bersabda bahwasanya, Imam An-Nawawi 

Rahimahullahu Ta’ala mengatakan: 

ن د بِ بنِ ج   ح  ناَدةََ وَأبَيِ عَب دِ العَن  أبَيِ  ذرَ   ج  جَبَل  رَضِيَ الله   عاَذِ ب نِ م  مَنِ رَّ

مَا عَن  رَس ولِ اللهِ صَلَّى الله  عَليَ هِ وَسَلَّ   حَي ث مَا ك ن تَ، اتَّقِ اللهَ )الَ: مَ قَ عَن ه 

هَا، وَخَالِقِ ال ح  يِ ئةََ الحَسَنةََ تمَ  مِذِ ( رَوَال ق  حَسَن  سَ بخِ  نَّاوَأتَ بِعِ السَّ ي ه  التِ ر 

 حٌ.حِي  وَقاَلَ: حَدِي ثٌ حَسَنٌ. وَفيِ بعَ ضِ النُّسَخِ: حَسَنٌ صَ 

Artinya : 

“Diriwayatkan dari Abu Dzar Jundub bin Junadah Al-Ghifari dan Abu 

Abdirrahman Muadz bin Jabal Al-Anshari bahwasannya Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: ‘Bertakwalah kepada Allah 

dimanapun engkau berada dan ikutilah keburukan dengan kebaikan 

niscaya kebaikan akan menghapuskan keburukan sebelumnya dan 

pergaulilah manusia dengan pergaulan yang baik.'” (HR. Tirmidzi: 1987)9 

Berdasarkan uraian di atas, betapa pentingnya Internalisasi Nilai Nilai 

Pancasila melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar dalam 

Mangamalkan Nilai Nilai Pancasila Pendidikan Agama Islam, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai Nilai 

Pancasila Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X 

di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalahnya adalah: 

                                                      
9 Imam Al-Hafiz Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Ad-Dahhak As-

Sulami At-Tirmidzi, Shahih Hasan , Hadits ke 1987 
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1. Bagaimana Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Al 

Haris Kecamatan Tamalatea Kota Makassar? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Internalisasi Nilai nilai 

Pancasila melalui pembelajaran pendidikan Agama Islam Pada Siswa 

Kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan penelitiannya yaitu: 

1. Untuk mengetahui Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas X di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Internalisasi 

Nilai nilai Pancasila melalui pembelajaran pendidikan Agama Islam 

pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dengan harapan memiliki manfaat baik itu 

secara teoretis  maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dalam kaitannya 
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dengan Internalisasi Nilai nilai Pancasila Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan kemampuan Siswa 

b. Memberikan pemahaman kepada penulis, pendidik, masyarakat 

(pembaca) tentang pendidikan guru dalam meningkatkan kemampuan 

Mengamalkan Nilai Nilai Pancasila di Kalangan Siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh pengajar  

Pendidikan Agama Islam sebagai referensi bagi peneliti. 

b. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi dan 

selalu melakukan pengembangan-pengembangan demi pencapaian tujuan 

Pendidikan Agama Islam yakni melahirkan generasi yang berkepribadian muslim 

dan unggul. 

c. Bagi Guru 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan feed back dalam memperbaiki 

kelemahan diri sehingga ada usaha untuk menerapkan Internalisasi nilai nilai 

Pancasila melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

d. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan sebagai pemicu minat 

belajar siswa sehingga dapat belajar Pendidikan Agama Islam dengan baik dan 

menyenangkan.
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Internalisasi Nilai Nilai Pancasila 

Nilai-nilai Pancasila pada peserta didik penting sekali untuk ditanamkan 

dan diterapkan dalam kesehariannya. Menurut apa di ungkapkan oleh kalidjernih 

bahwa Penanaman nilai-nilai Pancasila yang diterapkan pada sekolah dasar masuk 

dalam setiap proses pembelajaran (psyco- pedagogial development) disebabkan 

prosespembelajaran yang dilaksanakan pada setiap sekolah dasar tidak 

mengandung tiga rana antara lain: rana kognitif, afektif dan psikomotor.10 

1. Ketuhanan yang Maha Esa (Sila Pertama) 

Sila pertama dalam Pancasila adalah "Ketuhanan Yang Maha Esa." Sila ini 

menegaskan prinsip kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai fondasi 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Berikut adalah penjelasan mengenai 

sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa.11 

a. Kepercayaan kepada Tuhan 

Allah Swt berfirman dalam  Q.S. Al-Ikhlas : 1-4 

مَد  ٱ للَّّ  ٱ  ١أحََدٌ  للَّّ  ٱه وَ  ق لۡ  ك ف وًا  ۥك ن لَّه  وَلمَۡ يَ   ٣دۡ وَلمَۡ ي ولدَۡ لَمۡ يلَِ   ٢ لصَّ

  ٤حَد ُۢ أَ 

 

Terjemahnya : 

Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang 

                                                      
10 Freddy K Kalidjernih, ‘Jurnal Civics : Media Kajian Kewarganegaraan Terhadap 

Revitalisasi Pancasila’, 16.1 (2019), 103–10. 
11 Departemen Agama,Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Yayasan Penyelenggara 

Penafsir dan Penerjemah Al-Qur‟an, 2003) 
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bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia"12 

 

Sila pertama menekankan pentingnya memiliki kepercayaan kepada 

Tuhan. Hal ini mencerminkan bahwa dalam kehidupan ini, terdapat kekuatan yang 

lebih tinggi yang menjadi sumber kehidupan, kebijaksanaan, dan keadilan. 

Kepercayaan kepada Tuhan mengarahkan individu untuk hidup dengan penuh 

rasa hormat, ketaatan, dan kesadaran akan hubungan antara manusia dengan 

penciptanya. 

b. Keanekaragaman Kepercayaan: 

Sila ini juga menghargai keberagaman kepercayaan agama yang ada di 

Indonesia. Meskipun mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam, 

namun sila ini memberikan pengakuan dan menghargai keberagaman kepercayaan 

dan agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia. Prinsip ini mendorong 

toleransi, penghormatan, dan kerukunan antarumat beragama. 

c. Kesatuan dan Persatuan Bangsa 

Sila pertama mengandung pesan penting tentang pentingnya menjaga 

persatuan dan kesatuan bangsa. Kepercayaan kepada Tuhan menjadi ikatan yang 

menghubungkan masyarakat Indonesia tanpa memandang perbedaan agama, suku, 

atau budaya. Sila ini menegaskan bahwa meskipun individu memiliki kepercayaan 

agama yang berbeda, mereka tetap bersatu sebagai satu bangsa yang memiliki 

tujuan dan cita-cita bersama. 

 

2.  Kemanusiaan yang Adil dan Ber Adab (Sila Ke 2) 
                                                      

12 Departemen Agama,Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Yayasan Penyelenggara 

Penafsir dan Penerjemah Al-Qur‟an, 2003) 
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Menghormati dan menghargai martabat setiap manusia. Nilai ini menekankan 

perlunya memperlakukan semua orang dengan adil dan mengedepankan etika 

dalam berinteraksi dengan sesama manusia.13 

Sila kedua dalam Pancasila adalah "Kemanusiaan yang Adil dan Beradab." 

Sila ini menegaskan pentingnya memperlakukan sesama manusia dengan adil, 

menghormati martabat manusia, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.  

Allah Swt berfirman dalam  Q.S. Al-Maidah : 8 

َٰٓأيَُّهَا ِ  لَّذِينَ ٱ يَ  مِينَ لِلَّّ ان  قَوۡم    ك مۡ شَنَ وَلََ يجَۡرِمَنَّ  سۡطِ  لۡقِ ٱءَ بِ هَدآََٰ ش   ءَامَن وا  ك ون وا  قَوَّ 

َٰٓ ألَََّ تعَۡدِل وا ْۚ  َْۚ ٱ تَّق وا  ٱى   وَ قۡوَ ه وَ أقَۡرَب  لِلتَّ  عۡدِل وا  ٱعَلىَ  َ ٱإنَِّ  للَّّ بِير ُۢ بمَِا خَ  للَّّ

  ٨تعَۡمَل ونَ 

Terjemahnya :  

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan14 

 

Berikut adalah penjelasan mengenai sila kedua dalam konteks pendidikan 

agama Islam: 

a. Keadilan dalam Pendidikan 

Sila kedua mendorong adanya keadilan dalam pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan agama Islam, hal ini mengacu pada pentingnya memberikan 

kesempatan yang adil bagi setiap individu untuk mendapatkan pendidikan yang 

                                                      
13 Mardiana, S. (2020). "Nilai-Nilai Pancasila dan Implementasinya dalam Kehidupan 

Berbangsa dan Bernegara 
14 Departemen Agama,Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Yayasan Penyelenggara 

Penafsir dan Penerjemah Al-Qur‟an, 2003) 
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berkualitas, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, suku, atau agama 

mereka. Pendidikan agama Islam harus mengedepankan prinsip keadilan dalam 

memberikan akses, kesempatan, dan perlakuan yang adil bagi semua peserta 

didik. 

b. Keadilan dalam Ekonomi. 

Keadilan ekonomi melibatkan distribusi sumber daya dan kekayaan secara 

adil di dalam masyarakat. Ini berarti bahwa kesempatan ekonomi dan manfaat 

ekonomi harus tersedia untuk semua individu tanpa memandang latar belakang 

ekonomi atau status sosial. Prinsip ini mendorong pengurangan kesenjangan 

ekonomi antara kelompok-kelompok yang berbeda, sehingga semua orang 

memiliki akses yang setara terhadap peluang ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan 

keamanan sosial. Keadilan ekonomi juga menekankan pentingnya melindungi 

mereka yang paling rentan di masyarakat, seperti kaum miskin, anak-anak, dan 

kelompok minoritas. 

c. Keadilan dalam Lingkungan 

Keadilan lingkungan berfokus pada perlindungan dan pengelolaan yang 

adil terhadap lingkungan alam. Ini melibatkan tanggung jawab untuk menjaga 

keberlanjutan sumber daya alam dan lingkungan hidup agar dapat dinikmati oleh 

generasi sekarang dan masa depan. Keadilan lingkungan juga menghormati hak-

hak komunitas lokal yang tinggal di daerah ekosistem yang sensitif. Prinsip ini 

mengajak masyarakat untuk mengambil tindakan yang berkelanjutan dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan, termasuk melindungi ekosistem, 

mengurangi limbah, dan mengatasi perubahan iklim.  
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3.  Persatuan Indonesia (Sila Ke Tiga) 

Menjaga keutuhan bangsa dan negara Indonesia dalam keragaman. 

Pancasila menekankan pentingnya persatuan dan kesatuan warga negara, terlepas 

dari perbedaan etnis, bahasa, budaya, dan agama.15 

Sila ketiga dalam Pancasila adalah "Persatuan Indonesia." Sila ini 

menekankan pentingnya menjaga persatuan, kesatuan, dan keutuhan Indonesia 

sebagai bangsa yang majemuk.  

Allah Swt berfirman dalam  Q.S. Al-Kafirun : 6 

  ٦لكَ مۡ دِين ك مۡ وَلِيَ دِينِ  

Terjemahnya :  

"Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku"16 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, sila ketiga memiliki beberapa 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Kerukunan Antarumat Beragama 

Sila ketiga mendorong adanya kerukunan antarumat beragama di 

Indonesia. Dalam pendidikan agama Islam, hal ini mengacu pada pentingnya 

membangun sikap saling menghormati, toleransi, dan kerjasama antara umat 

Islam dengan umat beragama lainnya. Pendidikan agama Islam harus memberikan 

pemahaman tentang pentingnya hidup berdampingan secara harmonis dengan 

umat beragama lain, serta menghargai keberagaman agama dan budaya di 

Indonesia. 

                                                      
15 Panduwinata, R. (2018). "Persatuan Indonesia dalam Pancasila: Tantangan dan 

Peluang." 
16 Departemen Agama,Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Yayasan Penyelenggara 

Penafsir dan Penerjemah Al-Qur‟an, 2003) 
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b. Menghargai Keberagaman Budaya 

Sila ketiga mendorong penghargaan terhadap keberagaman budaya di 

Indonesia. Dalam pendidikan agama Islam, ini berarti memperkenalkan peserta 

didik dengan budaya-budaya lokal, tradisi, dan kearifan lokal yang ada di 

masyarakat. Pendidikan agama Islam harus memberikan pemahaman tentang 

pentingnya menjaga dan melestarikan keberagaman budaya, serta menghormati 

perbedaan dalam budaya dan adat istiadat yang ada di Indonesia. 

4. Kerakyatan Yang di Pimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan Perwakilan (Sila Ke Empat) 

Sila keempat dalam Pancasila adalah "Kerakyatan yang Dipimpin oleh 

Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan." Sila ini menekankan 

prinsip-prinsip demokrasi, partisipasi masyarakat, dan pengambilan keputusan 

melalui musyawarah dan perwakilan.17  

Allah Swt berfirman dalam  Q.S. Al-Imran : 159 

نَ  فَبمَِا ِ ٱرَحۡمَةٖ م ِ مۡ  وَلوَۡ ك نتَ  للَّّ وا  لََ لۡقلَۡبِ ٱظَ غَلِي ظًّافَ لِنتَ لهَ  لِكَ  مِنۡ حَوۡ  نفَضُّ

مۡ وَ  عۡف  ٱفَ  مۡ وَشَاوِرۡه مۡ فيِ  سۡتغَۡفِرۡ ٱعَنۡه   تَ فَتوََكَّلۡ عَلَىإذِاَ عَزَمۡ فَ  رِ  مۡ لَۡ ٱلهَ 

ِْۚ ٱ َ ٱإِنَّ  للَّّ لِينَ ٱي حِبُّ  للَّّ توََك ِ   ١٥٩ لۡم 

Terjemahnya :  

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

                                                      
17 Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia. (2016). Pancasila sebagai 

Ideologi Terbuka dan Kerangka Dasar Negara. Jakarta: Kementerian Sekretariat Negara Republik 

Indonesia. 
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orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya18 

 

Dalam konteks pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah, sila keempat 

memiliki beberapa penjelasan sebagai berikut: 

a. Pendidikan Demokrasi 

Sila keempat mendorong pendidikan demokrasi di Madrasah Aliyah. Ini 

berarti melibatkan peserta didik dalam proses pengambilan keputusan, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

organisasi, pemilihan umum, dan kegiatan-kegiatan berbasis demokrasi lainnya. 

Pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah harus mengajarkan prinsip-prinsip 

demokrasi, hak asasi manusia, dan keadilan sosial kepada peserta didik. 

b. Hikmat Kebijaksanaan  

Prinsip ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan harus didasarkan 

pada kebijaksanaan dan pertimbangan yang baik. Hal ini mencakup penggunaan 

informasi yang akurat, analisis yang mendalam, serta evaluasi terhadap dampak 

dari berbagai opsi kebijakan. Dalam menjalankan pemerintahan, pemerintah dan 

pemimpin diharapkan mampu membuat keputusan yang bermanfaat bagi 

masyarakat secara keseluruhan. 

c. Partisipasi Rakyat 

Prinsip ini menggarisbawahi pentingnya partisipasi aktif rakyat dalam 

proses pengambilan keputusan yang mempengaruhi negara dan masyarakat. Ini 

mencakup hak rakyat untuk berbicara, memberikan pendapat, dan mengambil 

peran dalam proses perumusan kebijakan publik. Melalui partisipasi, masyarakat 
                                                      

18 Departemen Agama,Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Yayasan Penyelenggara 

Penafsir dan Penerjemah Al-Qur‟an, 2003) 
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memiliki kesempatan untuk mengekspresikan kepentingan, aspirasi, dan harapan 

mereka terhadap pemerintah. 

5. Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia (Sila Ke Lima) 

Menciptakan kesetaraan dan keadilan dalam distribusi sumber daya dan 

kesempatan bagi seluruh rakyat Indonesia. Pancasila mengadvokasi upaya untuk 

mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi.19 

Sila kelima dalam Pancasila adalah "Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia." Sila ini menekankan pentingnya adanya keadilan sosial dalam segala 

aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam pendidikan.  

Allah Swt berfirman dalam  Q.S. Al-Hujurat : 10 

ؤۡمِن ونَ ٱ إِنَّمَا وا  بَيۡنَ أخََ  لۡم  َ ٱ تَّق وا  ٱمْۡۚ وَ وَيۡك  إخِۡوَة  فأَصَۡلِح  ونَ لعَلََّك مۡ ت   للَّّ   ١٠رۡحَم 

Terjemahnya : 

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 

Allah, supaya kamu mendapat rahmat20 

 

Dalam konteks pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah, sila kelima 

memiliki beberapa penjelasan sebagai berikut: 

a. Pendidikan Kesetaraan 

Sila kelima mendorong pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah 

untuk menerapkan prinsip kesetaraan. Hal ini berarti memberikan kesempatan 

pendidikan yang sama dan adil bagi semua siswa, tanpa memandang latar 

                                                      
19 Sugiyanto, E. (2019). "Pancasila sebagai Dasar dan Ideologi Negara: Pengertian 

dan Implikasinya dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 
20 Departemen Agama,Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Yayasan Penyelenggara 

Penafsir dan Penerjemah Al-Qur‟an, 2003) 
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belakang sosial, ekonomi, suku, atau jenis kelamin mereka.  

b. Keterbukaan terhadap Kebutuhan Sosial 

Sila kelima juga mendorong pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah 

untuk responsif terhadap kebutuhan sosial yang ada di masyarakat. Madrasah 

Aliyah harus memahami dan mengidentifikasi isu-isu sosial yang mempengaruhi 

siswa dan masyarakat sekitar, seperti kemiskinan, kesenjangan sosial, 

diskriminasi, dan tantangan lainnya. Pendidikan agama Islam harus membekali 

siswa dengan pengetahuan dan pemahaman.  

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

1. Implementasi Iman , Takwa dan Akhlak Mulia  

Strategi implementasi nilai-nilai iman, takwa, dan akhlak mulia pada siswa 

Madrasah Aliyah Al Haris dengan fokus pada pengembangan karakter. Beberapa 

aspek yang menjadi pusat perhatian penelitian ini meliputi: 

a. Pembelajaran Berbasis Nilai: Pengembangan kurikulum yang menekankan 

pengajaran nilai-nilai agama Islam sebagai inti pembelajaran. Integrasi nilai-

nilai ke dalam mata pelajaran yang ada untuk memastikan bahwa pesan-pesan 

keimanan dan akhlak terintegrasi dalam seluruh kurikulum.21 

b. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual: Penelitian akan mengeksplorasi 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan konteks siswa Madrasah. 

Pemilihan metode yang dapat mengaitkan ajaran agama Islam dengan 

kehidupan sehari-hari siswa.22 

c. Peran Guru dan Pengelola Madrasah: Analisis peran guru dan pengelola 

                                                      
21 Al-Ghazali, A. H. (2014). Ihya' Ulum al-Din (Revival of Religious Sciences). 
22 Qardhawi, Y. (1995). Priorities of the Islamic Movement in the Coming Phase 
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madrasah dalam membentuk karakter siswa. Fokus pada pelatihan guru untuk 

menjadi model teladan dalam penerapan iman, takwa, dan akhlak mulia.23 

d. Pembinaan Kepribadian: Pengembangan program pembinaan kepribadian yang 

mendukung pertumbuhan spiritual dan moral siswa. Kegiatan ekstrakurikuler, 

mentoring, dan program pengembangan diri sebagai bagian dari strategi ini.24 

2. Implementasi Berkebhinekaan Global  

Strategi implementasi kebinekaan global pada siswa Madrasah Aliyah, 

dengan fokus pada mempersiapkan siswa untuk berinteraksi dengan masyarakat 

global.  

Beberapa poin utama yang dicakup dalam penelitian ini adalah: 

a. Desain kurikulum yang mencakup perspektif global dan keberagaman budaya. 

Penyelarasan materi pembelajaran dengan isu-isu global, hak asasi manusia, 

dan tantangan global untuk meningkatkan pemahaman siswa.25 

b. Program Pertukaran Pelajar, Mendorong partisipasi siswa dalam program 

pertukaran pelajar dengan sekolah di luar negeri. Pengalaman langsung ini 

dapat membantu siswa memahami keberagaman dan memperluas wawasan 

mereka tentang dunia.26 

c. Penggunaan Teknologi Komunikasi Global, Mengintegrasikan teknologi 

komunikasi global, seperti video konferensi, untuk memfasilitasi dialog dan 

kolaborasi antara siswa dengan rekan-rekan mereka di berbagai belahan 

                                                      
23 Nata, A., & Noor, F. M. (2017). Developing Islamic Education in Indonesia: The Role 

of Pondok Pesantren. 
24 Ministry of Religious Affairs, Indonesia. (2017). National Standards of Islamic 

Education 
25 Banks, J. A. (2009). Teaching Strategies for Ethnic Studies. 

26 Byram, M. (1997). Teaching and Assessing Intercultural Communicative Competence. 



19 

 

 

 

dunia.27 

d. Pelatihan Keterampilan Interkultural, Membangun keterampilan 

interkultural siswa, termasuk pemahaman tentang norma-norma budaya, 

kemampuan berkomunikasi lintas budaya, dan kerja sama antar budaya.

                                                      
27 United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO). (2015). 

Education for Sustainable Development Goals. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya menganalisis 

kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau 

interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah28 

 Penelitian kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk memahami fenomena secara mendalam dengan fokus pada interpretasi 

makna yang terkandung di dalamnya. Metode penelitian kualitatif berusaha 

untuk menggali perspektif, pengalaman, dan konteks yang melibatkan individu 

atau kelompok dalam lingkungan alami mereka. 

Menurut Bogdan dan Taylor “metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”29 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang dimaksud dalam memahami fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, pengalaman, 

tindakan dan sebagainya, metode yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata, tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al Haris 

                                                      
28 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2018), Cet. 2, h. 91. 
29 Bogdan Tailor, Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas (Jakarta, 2008). 
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Tamalatea Kecamatan Makassar dan yang menjadi objek penelitian adalah Santri 

Madrasah Aliyah Al Haris Tamalatea Kecamatan Makassar. 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang telah dibuat 

dalam sebuah penelitian. Fokus penelitian di dalam penelitian ini meliputi: 

1. Internalisasi Nilai Nilai Pancasila  
 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
 

D. Deskripsi Fokus Penelitian  

Berdasarkan deskripsi fokus, peneliti menguraikan sebagai berikut: 

 

1. Internalisasi Nilai Nilai Pancasila 

 

Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

Kecmatan tamalate Kota Makassar berfokus pada bagaimana nilai-nilai Pancasila 

(Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan) diterapkan dan 

diintegrasikan dalam lingkungan pendidikan. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 
. Penelitian tentang pembelajaran pendidikan Agama Islam dapat 

membahas berbagai aspek yang melibatkan metode pengajaran, efektivitas 

kurikulum, dan dampaknya terhadap pemahaman dan praktik keagamaan siswa 

di Madrasah Aliyah Al Haris 

E. Sumber Data  

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini ialah tempat dimana 

peneliti memperoleh  informasi sebanyak-banyaknya berupa data yang diperlukan 
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dalam penelitian.  

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dalam penelitian ini diperoleh secara 

langsung dari informasi atau sumber yang akan diteliti, baik yang dilakukan 

melalui wawancara, observasi maupun alat lainnya. Data primer dapat diketahui 

dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa Madrasah Aliyah 

Al Haris Tamalatea Kecamatan Makassar. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah pustaka yang memiliki relevansi atau rujukan yang 

relevan dengan penelitian ini, yaitu dapat berupa buku, majalah, Koran, internet, 

serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data yang harus betul-

betul direncanakan sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris 

sebagaimana adanya sebab penelitian akan berhasil apabila banyak 

menggunakan instrumen agar data tersebut dapat menjawab pertanyaan. 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pedoman observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Pedoman Observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala yang diselidiki secara 
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langsung. 

Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap 

bagaimana Mengetahu Internalisasi Nilai Nilai Pancasila dalam meningkatkan 

kemampuan Siswa di Madrasah Aliyah Al Haris Tamalatea Makassar yang 

menggunakan alat-alat perekam, alat tulis, dan kamera yang dapat memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan selama proses wawancara berupa 

pertanyaan- pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan permasalahan. 

Dalam instrumen ini untuk mendapakan informasi, peneliti bertemu 

langsung (tatap muka) dengan subjek penelitian untuk mendapatkan informasi 

secara lisan yang bertujuan untuk memperjelas permasalahan. Untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan wawancara dibutuhkan seperti 

recorder, buku catatan, alat tulis dan kamera. 

3. Catatan Dokumentasi 

Catatan dokumentasi yaitu, peninggalan tertulis dalam berbagai kegiatan 

atau kejadian yang dari segi waktu relatif, belum terlalu lama dan teknik 

pengumpulan data dengan hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, notulen, 

dan sebagainya. Dalam hal ini penulis menggunakan catatan dokumentasi agar 

hasil penelitian yang lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam mengumpulkan 

data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek 

penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia dan fenomena alam (kejadian-

kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan, responden kecil. 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung30 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan bila 

ingi nmengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah 

responden sedikit31 

Wawancara yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan lisan yang langsung 

ditujukan kepada orang yang paling banyak mengetahui permasalahan yang 

diteliti yaitu kepala sekolah di Madrasah Aliyah Al Haris Tamalatea Makassar, 

serta Guru Pendidikan Agama Islam, sehingga diperoleh data dan informasi 

tentang guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan Pengamalan Nilai 

                                                      
30 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2018), Cet. 2, h. 216 
31 Sudaryono, Ibid., h. 212 
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Nilai Pancasila . 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian32.Dokumentasi digunakan untuk mendukung dan menambah bukti 

yang diperoleh dari sumber yang lain33 

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dalam penelitian untuk 

memperoleh data- data yang bentuknya catatan, transkip, buku, dokumen, dan 

lain sebagainya. Pengumpulan data tersebut digunakan untuk mendapatkan 

data informasi sebagai pendukung dalam penelitian ini. 

H. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan bagian dari 

rancangan riset, bagian dari tinjauan pustaka, bagian dari pembentukan teori, 

bagian dari pengumpulan data, bagian dari pengurutan data, pengarsipan dan 

pembacaan data, dan bagian dari penulisan hasil penelitian34 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

                                                      
32 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2018), Cet. 2, h. 219. 
33 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana, 2013), Cet. 1, h. 74. 
34 Sudaryono, Op.Cit., h. 344. 
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yang dapat diceritakan kepada orang lain35 

Pada tahapan ini data yang telah dikumpulkan baik melalui penelitian 

kepustakaan maupun penelitian lapangan, terlibih dahulu diolah kemudian 

dianalisis, dalam pengolahan analisis data ini, dipergunakan beberapa 

metode,yaitu: 

1. Metode induktif yaitu, suatu metode penulisan yang berdasarkan 

pada hal-hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat 

dipakai sebagai kesimpulan yang bersifat umum. 

2. Metode deduktif yaitu, metode penulisan atau penjelasan dengan 

bertolak dari pengetahuan bersifat umum. Atau mengolah data dan 

meganalisa dari hal-hal yang sifatnya umum guna mendapatkan 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

3. Metode komperatif, yaitu analisis data yang membandingkan 

pendapat yang berbeda kemudian pendapat tersebut di rumuskan 

menjadi kesimpulan yang bersifat objektif. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
35 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 248 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Madrasah Aliyah Al Haris  

Yayasan Pendidikan Tamalatea adalah sebuah lembaga yang bergerak di 

dunia pendidikan hal ini dibuktikan dengan hadirnya beberapa unit pendidikan 

mulai dari tingkat pertama hingga perguruan tinggi. 

Pondok Pesantren Al-Haris diharapkan mampu menjadi wadah pencetak 

generasi Qur’an dan pemimpin pemimpin di masa depan yang berpegang teguh 

pada Al-Qur’an dan sunnah serta memiliki akhlakul Kharimah yang baik. Pondok 

Pesantren Al-Haris berorentasi pada pengembangan softskill melalui kegiatan-

kegiatan yang bernuansa islami. 

Pendidikan adalah modal mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, tanpa 

pendidikan terutama bidang agama terlebih lagi dengan kemampuan menghafal 

Al-Qur’an adalah sendi-sendi yang akan mengantar kita meraih kebahagiaan 

puncak, itu tidak dapat di bantah oleh peneliti apapun.  

Zaman sekarang ini orang tua berlomba- lomba mengantar anaknya 

meraih menjadi hafidz/hafidzah Al-Qur’an, beberapa waktu yang lalu orang tua 

merasa bangga jika anaknya menjadi Dokter, Insinyur, pilot, kapten kapal dan 

akuntan tapi kini hal itu mulai tergeser pada fenomena sunatullah yaitu mereka 

bangga bahkan sangat terharu jika anaknya menjadi hafidz/hafidzah Al-Qur’an. 
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 Ini bukti bahwa agama semakin hari semakin hadir di hati sanubari orang 

tua muslim/muslimah, inilah peluang kita menjadi wadah mereka dan 

menunjukkan ke jalan yang benar (ikhdinaashirathol mustakim) sehingga sudah 

waktunya kehadiran Pondok Pesantren Al-Haris menjadi solusi menjawab 

tantangan zaman. 

Pesantren merupakan wadah/lembaga pendidikan yang bukan hanya 

mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai dan 

pembiasaan islami kepada santri. Pembentukan karakter santri menjadi generasi 

Qur’ani, generasi penerus, tentu dibutuhkan pembiasaan dan kesabaran serta 

sinergitas yang baik antara pendidik dan orang tua.  

Pendidikan diharapkan dapat membentuk pola pikir, rasional, fisik dan 

mental yang kuat bagi santri sehingga berbekal ilmu pengetahuan yang dilandasi 

nilai-nilai Al- Qur’an, santri mampu menghadapi tantangan masa depan, bersikap 

dan berakhlak mulia sebagaimana yang di contohkan Nabi Muhammad SAW. 

2. Visi Misi Madrasah Aliyah Al Haris 

 

Visi sekolah adalah impian, cita-cita yang dijadikan dasar ataupun 

rujukan dalam menentukan tujuan serta masa depan yang ingin dicapai oleh 

sekolah. Visi sekolah merupakan turunan dari Visi pendidikan nasional yang 

kemudian menjadi dasar bagi pendidikan yang ada Di Indonesia.  

Sedangkan Misi sekolah adalah bagaimana upaya serta cara untuk 

mencapai cita-cita ataupun impian yang diingan sekolah sehingga impian 

tersebut bisa tercapai sehingga sekolah bisa terus terjaga serta berkembang. 

Adapun Visi dan Misi Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut: 
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a. Visi  

Menjadi Lembaga Pendidikan Terpercaya untuk Menyiapkan Generasi 

yang Unggul, Terampil, serta Berprestasi ditunjang dengan Iman dan Taqwa. 

           b.   Misi  

1.Menyelenggarakan pendidikan berorientasi pada bidang 

keilmuan, akhlak dan sosial sehingga mampu menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya yang unggul dalam IPTEK dan 

IMTAQ 

2.Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan sesuai standar 

3.Melaksanakan kurikulum terpadu sesuai standar nasional 

pendidikan dan ciri khas keislaman 

4.Menyiapkan generasi muda yang akti, kreaatidan inovatif sesuai 

dengan perkemabangan zaman 

5.Mampu menghasilkan sebuah karya dengan kreatif dan inovatif 

yang bermanfaat 

6.Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang dapat 

mengembangkan potensi anak dan menjaga keseimbangan zikir 

dan pikir. 
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3. Kepala Madrasah 

Tabel 4.1 

Nama Kepala Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar Sebagai Berikut: 

No. Nama Jabatan Periode Keterangan 

1. Ismail Sardin, S.Kes Kepala Sekolah MA 2020 Aktif 

2. Muh Yusran, S.Pd Kepala Sekolah MA 2021-2022 Aktif 

3. Muh. Reski, Lc Kepala Sekolah MA 2023-Sekarang Aktif 

Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Al Haris tahun 2023 

 

4. Keadaan Guru 

Guru merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab dalam proses 

belajar mengajar di kelas. Guru sangat berperan penting dalam Pembelajaran 

Proses Internalisasi Nilai nilai Pancasila. Dengan adanya guru siswa mampu 

mendapatkan pembelajaran yang bermanfaat baik di dalam kelas maupun diluar 

kelas. Selain itu Guru mempunyai peran penting dalam membangun Sebuah Ilmu 

Pendidikan Agama Islam kepada  peserta didik sehingga peserta didik mampu 

mengetahui apa yang menjadi Proses Internalisasi Nilai Nilai Pancasila Tersebut.  

Oleh karena itu guru tidak hanya menjadi penyalur ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik tetapi juga sebagai pendidik yang bisa membangun 

Implementasi Iman,taqwa dan Akhlak Mulia, Serta Berkebinekaan Global. 

 Keadaan Guru Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar Tahun 2023 berjumlah 14 Guru, Adapun datanya sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Daftar Nama-nama Guru Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

Kecamatan Tamalate Kota Makssar sebagai berikut: 

No. Nama Guru Jabatan Guru 

1. Nuzulina Wardita S.Pd Guru Bahasa Inggris 

2. Rosnani S.Pd.I Guru Bahasa Arab 

3. Sutrisna S.Pd Guru SKI 

4. Andi Syahrul Darmwan S.Pd Guru TIK 

5. Sulfiani Isfar S.Pd Guru SI 

6. Riskawati S.Pd , M.Pd Guru SKI 

7. Sartika S.Pd Guru Matematika 

8. Riri Yuliarnita S.Pd Guru Seni Budaya 

9. Ira Citra Sari S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

10. Hasna Hafid S.Farm Guru IPA 

11. Miftahul Jannah S.Pd Guru Bahasa Inggris 

12. Nurlina Sari S.Pd Guru Fisika 

13. Nasrah L Agel S.Pd M.Pd Guru Al Qur’an Hadits 

14. Muh Ridha Ramadhan S.Pd Guru PJOK 

         Sumber data : Tata Usaha Madrasah Aliyah Al Haris tahun 2023 

5. Keadaan Peserta didik 

Peserta didik merupakan komponen yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik juga sebagai subjek utama dalam setiap kegiatan 

belajar mengajar. Berdasarkan uraian diatas maka berikut ini tabel tentang jumlah 

keseluruhan peserta didik berdasarkan tingkat pendidikan Madrasah Aliyah 

Swasta Al Haris  Kecamatan Tamalate Kota  Makassar sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Siswa Tingkat Pendidikan Madrasah Aliyah Al Haris 

No Satuan Pendidikan Laki laki Perempuan Total 

1. Tingkatan 1 10 7 17 

2. Tingkatan 2 12 12 24 

3. Tingkatan 3 4 5 9 

 Total 26 24 50 
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Sumber data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Al Haris tahun 2023 

6. Fasilitas Sekolah 

Fasilitas sekolah adalah sarana dan prasarana yang digunakan di sekolah 

untuk menunjang terjadinya proses pembelajaran yang efektif digunakan untuk 

siswa dalam meningkatkan minat belajar di sekolah baik untuk siswa maupun 

digunakan sebagai bahan ajar. Maju dan mundurnya suatu sekolah juga ditentukan 

oleh seberapa fasilitas sekolah yang dimiliki sekolah tersebut. 

Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Madrasah Aliyah Al Haris 

Kecamatan Makassar sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Keadaan Sarana Sekolah 

No. Jenis 

Kaadaan 2023 

Jumlah 

Baik Rusak 

1. Ruang Kelas  11 - 

2. Kantor  1 - 

3. Wc 10 - 

4. Ruang Guru 1 - 

5. Rooftop 1 - 

6. Perpustakaan 1 - 

7. Kantin 1 - 

Sumber Data: Operator Madrasah Aliyah Al Haris tahun 2023 

 

Tabel 4.5 

Keadaan Prasarana Sekolah 

No. Jenis 

Kaadaan 2023 

Jumlah 

Baik Rusak 

1. Komputer 15 - 

2. Lcd 1 - 

3. Print 2 - 

Sumber Data: Operator Madrasah Aliyah Al Haris tahun 2023 
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Untuk menganalisis data yang terkumpul baik dari hasil observasi maupun 

hasil wawancara yang peneliti lakukan, maka peneliti akan menganalisis data 

tersebut dengan deskriptif kualitatif yang menjelaskan secara rinci data yang 

didapatkan sehingga dapat menjadikan kesimpulan dari masing-masing 

permasalahan. 

Menganalisis permasalahan peneliti akan menghubungkan hasil observasi 

dan hasil wawancara yang didapat dari Madrasah Aliyah Al Haris Kecamatan 

Makassar. Informan dalam peneliti ini adalah kepala sekolah, guru pendidikan 

agama Islam dan siswa. 

B. Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

Gambaran Proses Internalisasi Nilai nilai Pancasila dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Al 

Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah berbeda beda  Pendapat yang 

sudah di paparkan langsung oleh siswa nya sendiri. 

Untuk mengetahui Proses Internalisasi Nilai nilai Pancasila dalam dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah 

Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar . Peneliti Mengumpulkan 

data melalaui wawancara kepada Informan yaitu Kepala Sekolah, Wali Kelas, 

Guru Pendidikan Agama Islam, Tata Usaha dan Siswa Madrasah Aliyah Swasta 

Al Haris Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.  
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1. Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa (Sila Pertama) 

Ketuhanan yang Maha Esa menekankan keyakinan bahwa hanya Allah 

yang layak disembah. Tauhid terdiri dari tiga aspek utama di Lingkungan 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris di Antaranya adalah : 

a. Tauhid Rububiyyah Keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya 

pencipta, pemilik, dan pengatur alam semesta. 

b. Tauhid Uluhiyyah Keyakinan bahwa hanya kepada Allah-lah kita 

boleh menyembah, beribadah, dan meminta pertolongan. 

c. Tauhid Asma' wa Sifat Keyakinan bahwa sifat-sifat dan nama-

nama Allah bersifat unik dan tidak ada yang menyerupainya. 

Berdasarkan Hasil Wawancara Oleh Bapak Muh. Reski, Lc selaku Kepala 

Sekolah mengatakan bahwa : 

“ Disini itu dek penting untuk memahami bahwa Pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia memiliki nilai-nilai universal, seperti Iman, Takwa, dan 

Akhlak Mulia. Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Madarasah Aliyah Swasta Al Haris , siswa juga diberikan pemahaman 

bahwa nilai-nilai Islam dapat di kaitkan dengan Tauhid Ar Rububiyah, Al 

uluhiyah , dan Asma Wa Sifat. ” 36 

 

Senada dengan Pendapat oleh Siswa M. Nur Alif Salman , bahwa : 

“Menurut Saya kak Proses Internalisasi Nilai Nilai Pancasila melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu ada pada Penjelasan Tauhid 

yang di ajarkan oleh guru kita kak di antaranya Tauhid ar Rububiyah, 

Tauhid Al Uluhiyah, dan Tauhid Asma Wasifat,  kami selalu semangat 

dalam Proses Pembelajaran, Karena dengan adanya Pengetahuan yang kita 

Cerna Akan lebih luas pendekatan Kita kepada Tuhan yang Maha Esa, 

misalnya beribadah kepada Allah swt, atau solat lima waktu .”37 

 

 

                                                      
36 Muh. Reski, Lc Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara Tanggal 

01 Desember 2023 
37 M. Nur Alif Salman Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara 

Tanggal 02 Desember 2023 
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2. Nilai Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab (Sila Ke Dua) 

Kemanusiaan yang adil dan beradab di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

mencakup berbagai aspek moral, etika, dan sikap yang mencerminkan nilai-nilai 

Islam. Berikut penjelasan mengenai kemanusiaan yang adil dalam beradab di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris: 

a. Keadilan Sosial Kemanusiaan yang adil menekankan pentingnya keadilan 

sosial dalam interaksi antarindividu. Setiap siswa di Madrasah Aliyah Swasta 

Al Haris harus diperlakukan dengan adil tanpa memandang suku, ras, atau 

status sosial. Keadilan ini harus tercermin dalam kebijakan sekolah, penegakan 

aturan, dan dalam hubungan sehari-hari. 

b. Kesetaraan dan Penghargaan Siswa  di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris harus 

diperlakukan dengan kesetaraan dan saling menghormati. Tidak ada 

diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, agama, atau latar belakang budaya. 

Sikap hormat ini harus tercermin dalam bahasa dan perilaku sehari-hari. 

c. Kepedulian Sosial Kemanusiaan yang adil juga melibatkan kepedulian sosial 

terhadap sesama. Siswa diharapkan untuk saling membantu dan peduli 

terhadap kebutuhan dan kesulitan orang lain. Kebersamaan dan rasa tanggung 

jawab terhadap kesejahteraan bersama menjadi nilai penting. 

Berdasarkan Hasil Wawancara Oleh Ibu Riskawati S.Pd., M.Pd selaku 

Wali Kelas X mengatakan bahwa : 

 “Kami di sini itu dek mengajarkan betapa pentingnya Sikap Keadilan 

kepada para siswa, Sehingga Siswa tidak ada yang  boleh Iri Satu sama 

lain, dan tetap Menjalin Ukhuwah, Tidak hanya itu dek, Ketika  ada yang 

Kesusahan temannya , pasti saling membantu, Sehingga temannya itu 
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merasa ringan dan tidak ke pikiran lagi.38 

 

Selanjutnya Pendapat dari dek Nur Aisyah Putri selaku siswa Kelas X 

mengatakan bahwa : 

“ Saya sangat senang kak, karena kami saling membantu sama lain , kami 

menerapkan adab yang baik kepada Guru guru lainnya,tidak membeda 

bedakan, saling merangkul, ketika adanya Kegiatan Gotong Royong , kami 

pun bekerjasama dan teman teman sangat semangat , sehingga pekerjaan 

seperti memebersihkan masjid, wc, dan selokan lebih Mudah. ”39 

 

3. Nilai Persatuan Indonesia (Sila Ke Tiga) 

 

Persatuan di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris mencakup kesatuan antara 

siswa, guru, orangtua, dan staf sekolah dalam mencapai tujuan Pendidikan Agama 

Islam yang bermutu dan membentuk generasi yang beradab. Persatuan ini penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis, membangun komunitas 

yang kuat, dan mencapai visi dan misi Pendidikan Agama Islam yang diemban 

oleh Madrasah Aliyah Swasta Al Haris. Berikut adalah beberapa aspek yang dapat 

menjelaskan persatuan di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris. 

a. Kesatuan Tujuan Pendidikan: 

Siswa, guru, dan staf sekolah bersatu dalam mencapai tujuan utama 

Pendidikan Agama Islam. Adanya pemahaman bersama tentang pentingnya 

mendidik siswa tidak hanya secara akademis tetapi juga moral dan spiritual. 

b. Partisipasi Aktif Siswa 

Mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

kegiatan sosial, dan proyek-proyek yang membangun kepribadian dan 

                                                      
38 Riskawati S.Pd., M.Pd Wali Kelas Madrasah Aliyah Al Haris wawancara Tanggal 01 

Desember 2023 
39 Nur Aisyah Putri Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara Tanggal 

02 Desember 2023 
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kemanusiaan. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian sosial di antara 

siswa. 

c. Keterlibatan Orang tua: 

Mengajak orangtua untuk terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris. Mengadakan pertemuan rutin dan forum 

diskusi antara guru dan orangtua untuk saling berkomunikasi tentang 

perkembangan siswa. 

Berdasarkan Hasil Wawancara Oleh Bapak Sutrisna S.Pd. selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa : 

“Jadi dek Kita Harus Pro Aktif dalam Komunikasi Antara para siswa dan 

Orang Tua, Karena ke duanya berperan Penting dalam Ranah Lingkungan 

Madrasah Aliyah Swasta  Al Haris, Kita juga memberikan kegiatan 

Ekstrkurikuler atau Organisasi Kepada para  Siswa Sehingga dapat 

mengembangkan Bakatanya , dan mengadakan Pertemuan Rutin Kepada 

Orang Tuanya terhadap perkembangan anaknya.40 

 

Selanjutnya Pendapat dari dek Muhammad Ariel Syaputra  selaku siswa 

Kelas X mengatakan bahwa : 

“Alhamdulillah kak , dengan Adanya Organisasi di Sekolah kami sangat 

senang , dan mengembangkan bakat kami masing masing kak , Ada yang 

Futsal, Public Speaking, Karate, Jurnalistik dan lain lain, dan Setiap Per 

bulannya ada orang tua kita kak untuk mengetahui perkembangan selama 

kami ikut andil dalam masing masng organisasi yang kami minati di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris.41 

 

4. Nilai Kerakyatan yang di Pimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan Perwakilan (Sila Ke Empat) 

Proses pembelajaran kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

                                                      
40 Sutrisna S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

wawancara Tanggal 02 Desember 2023 
41 Muhammad Ariel Syaputra Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

wawancara Tanggal 02 Desember 2023 
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dalam permusyawaratan perwakilan di Madrasah Aliyah melibatkan sejumlah 

langkah dan prinsip. Hal ini bertujuan untuk membentuk sikap demokratis, 

partisipatif, dan menghargai pendapat berbeda di antara siswa, serta untuk 

mengajarkan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan musyawarah dan 

kebijaksanaan. Berikut adalah beberapa aspek yang terlibat dalam proses tersebut: 

a. Pembelajaran Nilai-nilai Islam 

Menyelaraskan proses musyawarah dengan nilai-nilai Islam, seperti 

musyawarah untuk mencapai mufakat (syura). Mempelajari prinsip-prinsip 

musyawarah dan kebijaksanaan yang terdapat dalam ajaran Islam. 

b. Pendekatan Pendidikan Aktif 

Menerapkan pendekatan pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam proses pembuatan keputusan. Menggunakan metode-metode 

seperti diskusi kelompok, simulasi, atau permainan peran untuk memahamkan 

konsep kerakyatan. 

c. Pembentukan Organisasi Siswa 

Membentuk organisasi siswa di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris  dengan 

struktur musyawarah perwakilan. Memberikan pelatihan dan pembinaan kepada 

siswa yang terlibat dalam kegiatan musyawarah. 

Berdasarkan Hasil Wawancara Oleh Ibu Nuzulina Wardita S.Pd. selaku 

Guru Tata Usaha mengatakan bahwa : 

“Kami Selalu Mengajarkan Setiap selesai Kegiatan ada baiknya melakukan 

musyawarah , supaya bisa Sepakat dalam membuat Program Kerja untuk 

kedepannya, kemudian kami juga dek melakukan Pembelajaran Aktif 

Seperti Diskusi Kelompok, atau simulasi, dan Pembentukan Organisasi di 

dalamnya ada Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, bendahara dan seluruh 
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Anggota42 

 

Selanjutnya Pendapat dari dek Nadhifa Dinana Mufarricha  selaku siswa 

Kelas X mengatakan bahwa : 

“Teman teman kami kak sudah aktif dalam pembelajaran, kemudian kak 

masuk dalam Organiasasi yang sesuai dengan Minatnya kak , dan Sudah ada 

Strukturnya kak, kami pun senang karena bukan hanya pembelajaran 

Pengetahuan saja kami tahu , akan tetapi di Luar Pembelajaran Adanya 

Oraganisasi tempat untuk Mengembangkan Bakat kak.”43 

 

5. Nilai Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia (Sila Ke 

Lima) 

Proses pembelajaran keadilan sosial di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris  

bertujuan untuk membentuk pemahaman dan kesadaran siswa tentang pentingnya 

keadilan, kesetaraan, dan kepedulian sosial dalam konteks masyarakat Indonesia. 

Berikut adalah beberapa langkah dalam proses pembelajaran keadilan sosial di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris: 

a. Integrasi Nilai-nilai Islam 

Menyelaraskan pembelajaran keadilan sosial dengan nilai-nilai Islam yang 

mendorong keadilan, empati, dan kepedulian terhadap sesama. Memahamkan 

siswa mengenai ajaran Islam tentang keadilan dalam distribusi kekayaan dan hak-

hak asasi manusia. 

b. Pelatihan Keterampilan Sosial: 

Memberikan pelatihan keterampilan sosial, seperti kemampuan 

berkomunikasi, kerjasama, dan kepemimpinan. Mendorong siswa untuk menjadi 

                                                      
42Nuzulina Wardita S.Pd Guru Tata Usaha Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara 

Tanggal 02 Desember 2023 
43Nadhifa Dinana Mufarricha Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

wawancara Tanggal 02 Desember 2023 
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agen perubahan yang dapat memperjuangkan keadilan sosial. 

c. Refleksi dan Evaluasi Diri 

Mendorong siswa untuk melakukan refleksi pribadi mengenai keadilan 

sosial dan peran mereka dalam mempromosikan keadilan. Melakukan evaluasi 

diri secara berkala untuk menilai perkembangan pemahaman dan keterlibatan 

siswa dalam keadilan sosial. 

Berdasarkan Hasil Wawancara Oleh Ibu Riskawati S.Pd., M.Pd selaku 

Wali Kelas X mengatakan bahwa : 

“Jadi dek kami selalu mengajarkan Nilai Nilai Ke Islaman kepada para 

Siswa, supaya lebih dalam Agamanya, kami juga mengasah keterampilan 

apa yang dia punya, Setelah siswa masing masing memperlihatkan 

Keterampilannya, kami melakukan Evaluasi diri, Sejauh mana 

Perkembangan selam Proses Belajar Mengajar.”44 

 

Selanjutnya Pendapat dari dek Nur Aisyah Putri selaku siswa Kelas X 

mengatakan bahwa : 

“Setelah kami Belajar , kami pun mendapatkan Soal Soal dari Guru kami 

kak , misal pembelajaran baik umum maupun Pendalaman Agama kak, dan kami 

juga melakukan Praktek terkait Organisasi yang kami minati masing masing, 

Sehingga kami dapat mengetahui nilai kami, dan dapat meningkatkan semangat 

belajar kami Kedepannya kak.”45 

 

Berdasarkan wawancara keseluruhan dapat di simpulkan bahwasanya 

Proses Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris itu Begitu penting bagi siswa untuk di 

terapkan baik di dalam sekolah di luar sekolah ataupun di lingkungan Masyarakat. 

                                                      
44 Riskawati S.Pd., M.Pd Wali Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara 

Tanggal 01 Desember 2023 
45 Nur Aisyah Putri Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara Tanggal 

02 Desember 2023 

 



41 

 

 

 

C. Faktor pendukung dan penghambat Internalisasi Nilai nilai Pancasila 

melalui pembelajaran pendidikan Agama Islam pada Siswa di 

Madrasah Aliyah Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

Dengan adanya Upaya yang di lakukan wali kelas dan Guru Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar dalam 

meningkatkan Proses Pembelajaran Siswa, tentunya ada beberapa faktor 

Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai nilai Pancasila dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa di Madrasah Aliyah Swasta 

Al Haris Kecamatan tamalate Kota Makassar . 

Peneliti Mengumpulkan data melalaui wawancara kepada Informan yaitu 

Kepala Sekolah, Wali Kelas , Guru Pendidikan Agama Islam, Tata Usaha  dan 

Siswa Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kota Makassar Kecamatan Tamalate, 

Kota Makassar.  

Dari Hasil observasi dan wawancara yang di lakukan peneliti tentang faktor 

pendukung dan penghambat yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor Pendukung  

Ada beberapa hal yang peneliti dapatkan berdasarkan penelitian di 

lapangan tentang bagaimana faktor Pendukung Internalisasi Nilai nilai Pancasila 

melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar , Deskripsi 

Penelitian Tersebut adalah : 

a. Kurikulum Islami yang Komprehensif 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris memiliki kurikulum K13 , Kurikulum 
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Merdeka yang mencakup mata pelajaran umum seperti matematika dan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga memberikan penekanan pada studi agama Islam, bahasa 

Arab, dan pengetahuan keislaman lainnya. 

b. Tenaga Pendidik yang Berkualitas 

Kualitas guru dan staf pengajar yang kompeten, memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang Islam, dan mampu menyampaikan materi dengan baik sangat 

penting dalam mendukung pembelajaran di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris. 

c. Fasilitas dan Sarana Prasarana yang Memadai 

Lingkungan belajar yang kondusif di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

melibatkan fasilitas yang memadai seperti kelas-kelas yang nyaman, laboratorium 

sains, perpustakaan, dan ruang kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan siswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil wawancara Ibu Riskawati , S.Pd., M.Pd selaku Wali 

Kelas tentang Internalisasi Nilai Nilai Pancasila Melalui Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yaitu : 

“ Faktor Pendukung Internaliasi Nilai nilai Pancasila melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam itu dek sangat penting, dengan adanya Faktor 

Pendukung seperti kurikulum islami yang khomprhensif, Tenaga Pendidik 

yang Berkualitas , serta fasilitas dan sarana prasarana yang memadai, Ke 

Tiga tersebut akan menguatkan dalam proses pembelajaran pada Siswa . 

”46 

 

Sejalan dengan Pendapat Bapak Sutrisna S.Pd. selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Proses Pembelajaran  mengatakan Bahwa : 

“ Faktor Pendukung nya itu dek sama dengan apa yang di katakan Ibu 

Riskawati, karena kalau di madrasah itu ada pembelajaran yang umum , 

dan ada pembelajaran Agama , apa lagi guru yang hebat ada di sini dan 
                                                      

46 Riskawati S.Pd., M.Pd Wali Kelas Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara 

Tanggal 01 Desember 2023 
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Fasilitas yang lengkap. ”47 

Adapun Pendapat dari Muhammad Ariel Syaputra Siswa kelas X 

Berpendapat bahwa : 

“Alhamdulillah kak saya sangat senang dalam proses pembelajaran dan 

saya baru tahu kak ternyata ada pembelajaran umum dan ada juga 

pembelajaran agama , gurunya yang baik kepada kita dan selalu support 

kita ,supaya kita lebih rajin masuk ke kelas kak. ”48 

Selanjutnya Pendapat dari dek Nadhifa Dinana Mufarricha Siswa Kelas X  

 

“ Alhamdulillah ya kak , selama kami belajar Internalisasi nilai nilai 

pancasila itu kami bisa paham begitu pentingya kami pelajari , dan kami 

juga senang karena kami bisa berkomunikasi dengan gurunya , dan 

materinya lengkap, kami biasa kak ke perpustakaan untuk belajar juga. ”49 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwasanya 

salah satu faktor yang mendukung Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui 

Pembelajaran pendidikan Agama Islam yaitu dengan adanya kurikulum yang 

islami, Guru yang berkualitas dan sarana prasarana yang lengkap, Sehingga Siswa 

dan Guru Nyaman dalam Proses Pembelajaran. 

2. Faktor Penghambat 

Ada beberapa hal yang peneliti dapatkan berdasarkan peneltitian di 

lapangan tentang bagaiman faktor penghambat Internalisasi Nilai Nilai Pancasila 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa kelas X di Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 

a. Seringnya Mati Lampu  

                                                      
47 Sutrisna S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

wawancara Tanggal 02 Desember 2023 
48 Muhammad Ariel Syaputra Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

wawancara tanggal 02 Desember 2023 
49 Nadhifa Dinana Mufarricha Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

wawancara tanggal 02 Desember 2023 
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Pada Proses Pembelajaran , Siswa selalu mengeluh karena Seringnya mati 

lampu , bahkan sangat lama biasa kadang sampai menunggu 5 jam , di dalam 

kelas yang sudah pengap dan panas , sehingga siswa tersebut kurang fokus, cerita 

dengan temannya dan banyak keluar masuk . 

b. Jaringan yang Kurang Baik 

Jaringan yang di pakai di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris adalah 

Jaringan wifi, terkadang jaringan itu kurang baik dan tidak lancar, karena terlalu 

banyak yang pakai, para Siswa pun mengeluh dan tidak bisa mengerjakan tugas 

oleh gurunya. 

c. Kurangnya Dukungan Orang Tua: 

Kurangnya dukungan orang tua dalam kegiatan pendidikan dapat menjadi 

hambatan. Dukungan orang tua sangat penting untuk memotivasi siswa dan 

menciptakan lingkungan pendidikan yang positif. 

Berdasarkan pendapat Ibu Riskawati, S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas X 

tentang faktor penghambat Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa : 

“ Faktor penghambat yaitu seringnya mati lampu dan jaringan yang tidak 

baik, Sehingga Siswa kewalahan dalam belajar dek. ”50 

Sehubungan dengan pendapat Bapak Sutrisna S.Pd selaku guru 

Pendidikan Agama Islam tentang faktor Internalisasi Nilai nilai Pancasila 

melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa: 

“ Faktor penghambat nya juga dek biasa dari orang tuanya itu sendiri, 

                                                      
50 Riskawati S.Pd., M.Pd Wali Kelas Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara 

Tanggal 01 Desember 2023 
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karena tidak mendukung dengan adanya kegiatan pendidikan, dan kurang 

memotivasi anaknya sehingga malas dalam belajar. ”51 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Faktor 

Penghambat Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui Pembelajaran  Pendidikan 

Agama Islam dalam adalah seringnya terjadi mati lampu , jaringan yang tidak 

baik , dan Kurangnya dukungan Orang Tua. 

Sehubungan dengan pendapat Nur Aisyah Putri selaku siswa kelas X   

mengatakan bahwa: 

“ Saya kesulitan untuk belajar kak, apalagi mati lampu dari Pagi sampai 

sore , kami terganggu saat belajar di kelas karena kami gerah dan Panas 

dan teman kami bosan belajar di dalam Kelas kak, kadang ada yang 

keluar  ada yang ribut dan ada yang kek kantin kak. ”52 

 

Begitupun Pendapat dari dek M. Nur Alif Salman selaku Siswa Kelas X 

“ Saya juga kak , panas sekali di kelas mati lampu juga biasa tidak 

mandiki di sekolah bau pengap , tidak mengalir Air keran Kak. ”53 

Berdasarkan hasil wawancara keseluruhan, Peneliti dapat menganalisis 

bahwasanaya : 

a. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Swasta 

Al Haris, yaitu Kurikulum Islami yang Khomprehensif, Guru yang 

berkualitas , dan sarana prasarana yang lengkap , dengan adanya ke 

tiga tersebut maka akan lebih baik dalam proses pembelajaran di 

                                                      
51 Sutrisna S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

Wawancara Tanggal 02 Desember 2023 
52 Nur Aisyah Putri Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara tanggal 

02 Desember 2023 
53 M. Nur Alif Salman Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris wawancara 

tanggal 02 Desember 2023 
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kelas. 

b. Faktor Penghambat Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah Aliyah Swasta 

Al Haris, yaitu faktor Seringnya mati lampu di sekolah  ini,  

Jaringannya yang kurang stabil, dan Kurangnya dukungan dari orang 

tua, Sehingga Siswa mengeluh dalam proses pembelajaran , dan 

kurang semangat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Internalisasi Nilai nilai Pancasila Melalui Pembelajaan Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas X  di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

Kecamatan Tamalate Kota  Makassar yaitu dengan menunjukkan 

Bagaimana ajaran Islam mendorong Nilai-nilai seperti Ketuhanan 

yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Berab, Persatuan 

Indonesia, Kerakayatan yang di Pimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam Permusyawaratan Perwakilan dan Keadilan Sosial Bagi seluruh 

Rakyat Indonesia. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai nilai Pancasila 

melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar Faktor Pendukung dalam Proses Internalisasi Nilai nilai 

Pancasila melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 

Kurikulum Islami yang Khomprehensif, Guru yang berkualitas , dan 

sarana prasarana yang lengkap , dengan adanya ke tiga tersebut maka 

akan lebih baik dalam proses pembelajaran di kelas.. Sedangkan 

Faktor Penghambat Internalisasi nilai nilai Pancasila melalui 

Pembelajaran pendidikan Agama Islam yaitu Seringnya mati lampu di 

karenakan adanya kerusakan dari Pembangkit Listrik Negara, Jaringan 

yang kurang baik, dan Kurangnya dukungan dari Orang Tua. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, maka ada 

beberapa hal yang peneliti ingin mengemukakan untuk menjadi saran, yakni: 

1. Sebagai guru pendidikan agama Islam hendaknya ia lebih 

Semangat dalam Memberikan Internalisasi Nilai Nilai Pancasila 

Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam , supaya bisa 

menambah wawasan yang lebih luas lagi. 

2. Selanjutnya untuk peneliti hendaknya mampu mengembangkan 

hasil penelitian ini dengan baik. Hasil penelitian ini hendaknya 

menjadi acuan dan pengetahuan bagi penulis untuk dikembangkan, 

mengoreksi dan melakukan perbaikan khususnya yang melakukan 

penelitian  Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di Madrasah   Aliyah 

Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Internalisasi Nilai Nilai Pancasila Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas X di Mdrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar 

 

Identitas Responden 

Nama : 

Jabatan : 

Waktu dan Tempat :  

 

Daftar pertanyaan 

 

Pertayaan Untuk Wali Kelas X  

 

1. Bagaimana Gambaran Internalisasi nilai nilai pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Agama Islam Siswa kelas X di Madrasah Aliyah 

Swasta Al Haris Kecamatan Tamalate kota Makassar? 

2. Bagaimana Proses Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui Pembelajaran 

pendidikan Agama  Islam pada Siswa kelas X di Madrasah Aliyah Swasta 

Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 

3. Apa saja yang harus dilakukan seorang guru untuk meningkatkan Proses 

belajar pada  siswa kelas X ? 

4. Apa Saja Faktor Pendukung selama proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Siswa kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 

5. Apa Saja Faktor Penghambat selama proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Siswa kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

 

Pertanyaan Untuk Guru Pendidikan Agama Islam  

1. Upaya Apa yang di lakukan guru dalam implementasikan Proses 

Internalisasi nilai nilai pancasila melalu pembelajaran pendidikan Agama 

Islam Siswa kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris Kecamatan 

Tamalate kota Makassar? 

2. Bagaiamna Proses Internalisasi Nilai nilai Pancasila melalui Pembelajaran 

pendidikan Agama  Islam pada Siswa kelas X di Madrasah Aliyah Swasta 

Al Haris Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 



56 

 

 

 

3. Apa saja yang harus dilakukan seorang guru untuk meningkatkan Proses 

belajar pada  siswa kelas X ? 

4. Apa Saja Faktor Pendukung selama proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Siswa kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 

5. Apa Saja Faktor Penghambat selama proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Siswa kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

 

Pertanyaan Untuk Siswa 

1. Apakah kamu suka dan senang belajar Pendidikan Agama Islam ? dan apa 

yang membuat kamu senang belajar Pendidikan Agama Islam ? 

2. Bagaimana Proses Internalisasi nilai nilai Pancasila dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? Apakah gurunya memberikan Penjelasan dengan 

Baik? 

3. Apakah kamu semangat dalam pembelajaran pendidikan agama Islam ? dan 

apa yang membuat kamu semangat dalam proses pembelajaran ? 

4. Apa kesulitan kamu ketika proses pembelajaran ? 
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Tampak Depan Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak dalam Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 
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Kantor Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Guru Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 
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Rooftop Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruangan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 
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Ruangan Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruangan Komputer Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 
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Ruangan Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masjid Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 
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Kantin Madrasah Aliyah Swasta Al Haris  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Muh. Reski, Lc Selaku Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah 

Swasta Al Hari 
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Foto Bersama dengan Bapak Muh. Reski, Lc Selaku Kepala Sekolah di Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Riskawati S.Pd., M.Pd Wali Kelas X di Madrasah Aliyah 

Swasta Al Haris 
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Foto bersama dengan Ibu Riskawati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas X di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Sutrisna S.Pd Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris  
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Foto Bersama dengan Bapak Sutrisna S.Pd Selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

di Madrasah Aliyah Swasta Al Haris  
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Nuzulina Wardita S.Pd Guru Tata Usaha di Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris 
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Foto Bersama  dengan Ibu Nuzulina Wardita S.Pd Guru Tata Usaha di Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan M. Nur Alif Salman Selaku Siswa Kelas X di Madrasah 

Aliyah Swasta Al Haris  
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Wawancara dengan Nadhifa Dinana Mufarricha Selaku Siswa Kelas X di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Muhammad Ariel Syaputra Selaku Siswa Kelas X di 

Madrasah Aliyah Swasta Al Haris 
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Wawancara dengan Siti Nur Aisyah Selaku Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah 

Swasta Al Haris 
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